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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Emisi gas rumah kaca (GRK) adalah emisi yang dihasilkan dari asap yang 

berada di bumi yang dapat berakibat pada efek rumah kaca. Peningkatan teknologi  

disektor transportasi darat sangat pesat di Indonesia. Hal tersebut karena kegiatan 

yang dilakukan oleh individu untuk mewujudkan keperluannya. Tetapi, keadaan 

itu menimbulkan dampak buruk kecuali melambungnya pemasaran kendaraan 

bermotor maka emisi pun semakin melambung. Gas-gas tersebut antara lain 

karbondioksida (CO2), metana (CH4) dan nitro oksida (N2O) (Sejati, Kuncoro. 

2011). Lepasnya emisi karbon dioksida dikarenakan adanya peningkatan 

konsentrasi gas karbon dioksida. Naiknya suhu bumi yang dapat menyebabkan 

berubahnya iklim dan naiknya permukaan laut dikarenakan meningkatnya efek 

rumah kaca dan pemanasan global. Polusi udara terjadi di mana saja karena akibat 

dari asap kendaraan, asap pabrik dan pembakaran sampah. Asap kendaraan sendiri 

adalah pemicu terjadinya polusi udara akibat perkembangan teknologi khusunya 

di bidang transportasi. 

 Salah satu program pembangunan pemerintah pada sektor infrastruktur 

transportasi yang sedang dilakukan di Kota Palembang adalah Jembatan Musi V 

yang merupakan bagian dari Jalan Tol Kapal Betung (Kayu Agung-Palembang-

Betung). Jembatan ini akan dibangun dari Gandus (Pulokerto) sampai Bengkinang 

yang melintasi Sungai Musi. Akses keluar dari Jembatan Musi V ini yaitu  bisa 

keluar ke Jalan Lettu Karim Kadir,  Jalan Soekarno-Hatta, dan Jalan Alang-Alang 

Lebar. Pembangunan Jembatan Musi V akan mempengaruhi jaringan jalan lokal 

disekitarnya khususnya pada ruas Jalan Lettu Karim Kadir karena diperkirakan 

akan terjadinya peningkatan pergerakan pada waktu dan tempat yang sama baik 

ruas jalan maupun persimpangan. Jalan Tol Kapal Betung ini dibagi menjadi tiga 

segmen yaitu, segmen pertama menghubungkan Kayu Agung-Palembang, segmen 

kedua menghubungkan Palembang-Musi Landas dan segmen ketiga 

menghubungkan Musi Landas-Betung. Jembatan Musi V terletak pada Kecamatan 

Gandus di mana dari jembatan tersebut terdapat ramp keluar masuk menuju jalan 
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Tol Kapal Betung (Kayu Agung-Palembang-Betung) yang bermuara pada ruas 

jalan di Kecamatan Gandus. Setelah Jalan Tol Kapal Betung (Kayu Agung-

Palembang-Betung) beroperasi pembangunan Jembatan Musi V diperkirakan akan 

berdampak arus lalu lintas pada jaringan jalan lokal di Kecamatan Gandus yang 

berada di sekitar jalan tol terutama jalan akses dari dan menuju ke Jalan Soekarno 

Hatta. Hal ini terjadi karena tata guna lahan campuran perumahan, pendidikan, 

industri dan pergudangan yang berpotensi untuk menimbulkan bangkitan dan 

tarikan perjalanan. 

 Beberapa akses jalan penghubung dari dan menuju Jembatan Musi V 

dengan jalan lokal Jalan Lettu Karim Kadir dan Jalan-Jalan Nasional, yaitu Jalan 

Soekarno Hatta adalah Jalan Sosial, Jalan Talang Kepuh, Jalan TPH Sofyan 

Kenawas, dan Jalan Tanjung Barangan yang diperkirakan akan mengalami 

peningkatan volume lalu lintas kendaraan. Untuk rute dari Jalan Tol menuju ke 

Jalan Soekarno Hatta terdapat tiga alternatif rute. Alternatif pertama yaitu 

melewati Jalan Rencana, Jalan Talang Kepuh, Jalan Tanjung Barangan dan Jalan 

Soekarno Hatta. Alternatif kedua yaitu melewati Jalan Rencana, Jalan Sosial, 

Jalan TPH Sofyan Kenawas, Jalan Kajan Bayan, Jalan Talang Kepuh, Jalan 

Tanjung Barangan, dan Jalan Soekarno Hatta. Alternatif ketiga yaitu melewati 

Jalan Rencana, Jalan Sosial, Jalan Lettu Karim Kadir, Jalan Mohammad Amin, 

Jalan Tanjung Bubuk, Jalan Tanjung Barangan dan Jalan Soekarno Hatta.  

Pembangunan memberikan beberapa dampak terhadap masyarakat dan 

lingkungan pada daerah tersebut. Dampak positif nya adalah pengembangan dan 

naiknya tingkat kemajuan masyarakat dan lingkungan pada daerah tersebut. 

Namun, ketika terjadi pembangunan akan memberikan beberapa dampak negatif.   

 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Febriyanti (2019) mengenai Estimasi 

Tingkat Emisi Gas Rumah Kaca Pada Proyek Konstruksi Jembatan Beton (Studi 

Kasus: Proyek Jembatan Ogan Tol Kayuagung-Palembang-Betung Seksi II 

Pemulutan Sumatera Selatan). Pengolahan data dengan menggunakan IPCC hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa dalam rentang waktu 2 tahun dari maret 2017 

sampai maret 2019 akibat pembangunan Jembatan tersebut mencapai 4.733,67 ton 

CO2e akibat dari konsumsi listrik dan konsumsi bahan bakar genset dan kegiatan 

lain pada proyek.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan dari latar belakang, didapat rumusan masalah  antara lain : 

1. Bagaimana estimasi konsumsi bahan bakar bensin dan solar sebelum dan 

setelah beroperasinya Jembatan Musi V pada ruas jalan akses menuju Jalan 

Soekarno Hatta. 

2. Bagaimana tingkat emisi Gas Rumah Kaca (GRK) pada ruas jalan akses 

menuju Jalan Soekarno Hatta sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan 

Musi V? 

3. Bagaimana estimasi tingkat emisi GRK tidak langsung yang berasal dari 

penerangan jalan umum PJU SON-T 70 W pada ruas jalan akses menuju 

Jalan Soekarno Hatta sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V? 

4. Bagaimana tingkat emisi baseline setelah beroperasinya Jembatan Musi V 

dari kedua sumber emisi GRK dari pembakaran bahan bakar dan konsumsi 

listrik PJU SON-T di ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta?   

5. Bagaimana estimasi serapan emisi dari upaya mitigasi dengan penanaman 

pohon di ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta setelah 

beroperasinya Jembatan Musi V.  

6. Berapa reduksi emisi setelah beroperasinya Jembatan Musi V dari 

pengurangan emisi baseline dan adanya mitigasi emisi GRK? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Mengestimasi konsumsi bahan bakar bensin dan solar dari kendaraan yang 

melintas pada ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta sebelum dan 

setelah beroperasinya Jembatan Musi V. 

2. Mengestimasi tingkat emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari pembakaran 

bensin dan solar kendaraan yang melintas pada ruas jalan akses menuju 

Jalan Soekarno Hatta sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V. 

3. Mengestimasi emisi GRK tidak langsung dari Penerangan Jalan Umum 

(PJU) SON-T pada ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta sebelum 

dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V. 
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4. Mengestimasi tambahan dan jenis pohon untuk penghijauan pada ruas jalan 

akses menuju Jalan Soekarno Hatta dan serapan emisi GRK dari tambahan 

pohon penghijauan tersebut. 

5. Memperkirakan  tingkat emisi GRK baseline setelah beroperasinya 

Jembatan Musi V dari kedua sumber emisi GRK pada ruas jalan akses 

menuju Jalan Soekarno Hatta dari pembakaran bahan bakar dan konsumsi 

listrik JPU SON-T. 

6. Memprediksi reduksi emisi GRK setelah beroperasinya Jembatan Musi V 

dari pengurangan antara emisi baseline dan emisi dengan aksi mitigasi. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian  

 Ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada Jalan Sosial, Jalan TPH Sofiyan Kenawas, 

Jalan Talang Kepuh dan Jalan Tanjung Barangan 

2. Estimasi dan proyeksi dilakukan sebelum dan setelah beroperasinya 

Jembatan Musi V. Digunakan jeda waktu analisa selama 5 tahun (2019 

sampai 2024) sesuai Kementerian Lingkungan Hidup (KLHK) Tahun 2012 

terkait masa evaluasi gas buang kendaraan bermotor. 

3. Konsumsi bahan bakar bensin per jenis kendaraan diestimasi berdasarkan 

volume lalu lintas dan intensitas konsumsi bahan bakar per jenis kendaraan 

dan panjang ruas jalan. 

4. Prediksi volume lalu lintas setelah beroperasinya Jembatan Musi V 

diperoleh dari program Vissim di Laboratorium Transportasi Universitas 

Sriwijaya sedangkan tingkat emisi GRK dihitung dengan metode IPCC 

2006 (KLHK, 2012). 

5. Tingkat emisi baseline  tahun 2024 setelah beroperasinya Jembatan Musi V 

dari kedua sumber emisi GRK berasal dari pembakaran bahan bakar dan 

konsumsi listrik Penerangan Jalan Umum (JPU) SON-T 70 W (untuk lebar 

jalan 6 m, sesuai SNI 7391).  

6. Intensitas konsumsi bahan bakar per jenis kendaraan (dalam liter/km) 

sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V adalah sama. 
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7. Proporsi kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin dan solar 

sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V adalah sama. 

8. Aksi mitigasi emisi GRK dihitung dari penanaman pohon dan penggantian 

lampu jalan dari PJU SON-T ke PJU LED Solar Cell. 
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